
 
 

PENGARUH TRANSFER PRICING, LEVERAGE, DAN 

CAPITAL INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE 

DENGAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN 

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI INDEKS 

SAHAM SYARIAH INDONESIA TAHUN 2021-2024 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

(S.Akun) 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD KHOIRUL ANAM 

NIM 40322048 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025



 

 

 

 

 
 

i 
 

PENGARUH TRANSFER PRICING, LEVERAGE, DAN 

CAPITAL INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE 

DENGAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN 

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI INDEKS 

SAHAM SYARIAH INDONESIA TAHUN 2021-2024 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

(S.Akun) 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD KHOIRUL ANAM 

NIM 40322048 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025  



 

 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

  



 

 

iii 
 

NOTA PEMBIMBING 

 

 

  



 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Alamat: Jl. Pahlawan No. 52 Kajen Pekalongan, www.febi.uingusdur.ac.id  

 

iv 
 

PENGESAHAN 

 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi Saudara: 

Nama : Muhammad Khoirul Anam 

NIM : 40322048 

Judul Skripsi : Pengaruh Transfer pricing, Leverage, dan Capital 

intensity Terhadap Tax avoidance dengan Good 

corporate governance Sebagai Variabel Moderasi 

Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2021-2024 

Dosen Pembimbing : Ria Anisatus Sholihah, S.E., Ak., MSA., CA. 

Telah diujikan pada hari Selasa tanggal 23 Desember 2025 dan dinyatakan 

LULUS. serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Akuntansi (S.Akun.). 

 

Dewan Penguji, 

Penguji I Penguji II 

  

Ade Gunawan, M.M 

NIP. 198104252015031002 

Ina Mutmainah, M.Ak 

NIP. 199203312019032007 

  

Pekalongan, 23 Desember 2025 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

  

Dr. H. AM. Muh. Khafidz Ma’sum, M.Ag. 

NIP. 197806162003121003 

  

http://www.febi.uingusdur.ac.id/


 

v 
 

MOTTO 

 

۝ۙ
 
سْرًا عُسْرۙ  يُ

ْ
ۙ مَعَۙ ال ن  ا 

َ
 ف

۝ۙ
 
سْرًا عُسْرۙ  يُ

ْ
ۙ مَعَۙ ال  ان 

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan. 

Q.S. Al-Insyirah:5-6 

 

Jadilah manusia yang baik dalam pandangan Allah. Jadilah manusia yang buruk 

dalam pandangan sendiri. Jadilah manusia yang biasa dalam pandangan orang 

lain. 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD KHOIRUL ANAM. Pengaruh Transfer pricing, Leverage, dan 

Capital intensity Terhadap Tax avoidance dengan Good corporate governance 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2021-2024 

Penerimaan pajak di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Namun sistem penarikan pajak berbasis self assessment system di Indonesia 

menjadikan wajib pajak badan usaha memanfaatkan celah hukum yang ada untuk 

menekan besarnya kewajiban pajak. Selain itu, laporan State of Tax Justice Network 

2024 menyatakan sebanyak US$347,6 miliar hilang karena perusahaan 

memanfaatkan celah hukum melalui anak perusahaannya. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh transfer pricing, leverage, dan capital intensity terhadap tax 

avoidance dengan good corporate governance yang diproksikan oleh komite audit 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2021-2024. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kausalitas. Data penelitian bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 124 data perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi data panel melalui EViews dan uji Moderated 

Regression Analysis (MRA). 

Temuan utama menujukkan bahwa secara parsial leverage dan capital 

intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun, transfer pricing ditemukan 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Pengujian MRA menunjukkan hasil 

bahwa komite audit dapat memoderasi hubungan antara capital intensity terhadap 

tax avoidance. Namun, komite audit ditemukan tidak dapat memoderasi hubugan 

antara transfer pricing dan leverage terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci: transfer pricing, leverage, capital intensity, tax avoidance, dan komite 

audit 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD KHOIRUL ANAM. The Effect of Transfer pricing, Leverage, 

and Capital intensity on Tax avoidance with Good corporate governance as a 

Moderating Variable in Mining Companies Listed on the Indonesian Sharia 

Stock Index in 2021-2024 

Tax revenue in Indonesia has increased annually. However, the self 

assessment system in Indonesia allows corporate taxpayers to exploit legal 

loopholes to reduce their tax liabilities. Furthermore, the State of Tax Justice 

Network 2024 report stated that US$347.6 billion was lost because companies 

exploited legal loopholes through their subsidiaries. This study aims to analyze the 

effect of transfer pricing, leverage, and capital intensity on tax avoidance, with 

good corporate governance, proxied by the audit committee, as a moderating 

variable, in mining companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) 

in 2021-2024. 

This research is quantitative with a causal approach. Data are sourced from 

companies' annual financial reports. The sample size for this study is 124 company 

data. This study used panel data regression analysis using EViews and a Moderated 

Regression Analysis (MRA) test. 

The main findings indicate that leverage and capital intensity partially 

influence tax avoidance. However, transfer pricing was found to have no effect on 

tax avoidance. The MRA test showed that the audit committee can moderate the 

relationship between capital intensity and tax avoidance. However, the audit 

committee was found to be unable to moderate the relationship between transfer 

pricing and leverage on tax avoidance. 

 

Keywords: transfer pricing, leverage, capital intensity, tax avoidance, and audit 

committee 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama َ 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya Ai a dan i يْ  

…  َْ  Fathah dan wau Au a dan u وْ  

Contoh:  

  kataba ك ت بْ  -

  fa’ala فـ ع لْ  -

  żukira ذكُِرْ  -

ه بُْ -   yażhabu ي ذ 

 su'ila سُئِلْ  -

  kaifa ك ي فْ  -

  haula ه و لْ  -

3. Maddah  
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Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

..  َْ ..ى.  َْ  Fathah dan alif ا.

atau ya 
𝑎̅ 

a dan garis di 

atas 

..َِْ ̅ Kasrah dan ya 𝑖 ى.
i dan garis di 

atas 

..َُْ  Hammah dan و.

wau 
𝑢̅ 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

  qāla  ق الْ  -

  ramā  ر م ى -

  qĭla  قِي لْ  -

 yaqūlu  ي ـقُو لُْ -

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh:  

  rauḍah al-aṭfāl rauḍatulaṭfāl  ر و ض ةُالأ ط ف الُْ -

ُن ـوَّر ةْ  -
 دِين ةاُلم

  al-Madĭnah al-Munawwarah/al-Madĭnatul-Munawwarah لم

ةْ  -  talhah   ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā  ر بّـَن ا -

  nazzala  ن ـزَّلْ  -

  al-birr  البِرْ -

  al-ḥajj  الح جرْ -

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang.  

Contoh:  

  ar-rajulu  الرَّجُلُْ -

لسَّيرِدُْا -   as-sayyidu  

  as-syamsu  الشَّم سُْ -

  al-qalamu  الق ل مُْ -

  al-badĭ’u  الب دِي عُْ -

  al-jalālu  الج لا لُْ -

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh:  

  ta'khużūna  تَ  خُذُنْ  -



 

xxi 
 

  'an-nau   الَّنو ءُْ -

ي ئْ  -   syai'un   ش 

  inna   إِنَّْ -

مِر تُْأ   -    umirtu  

  akala   أ ك لْ  -

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

ْ  اللْ  و إِنَّْ اُلرَّازقِِي  وُ خ يْ  لَ    Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn/  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

ي لْ  فُواال ك  و ال مِيز انْ  و أ و    Wa auf al-kaila wa-almĭzān/  

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

الخ لِي ل إِبر اهِي مُْ    Ibrāhĭm al-Khalĭl/  

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

مِْ ا اللِْ بِس  مَ  ر اه او مُر س اه   Bismillāhimajrehāwamursahā  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 



 

xxii 
 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

ر اهُْ ْ  بِِلأفُُقِْ و ل ق د  ال مُبِي    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn/  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

دُْ ال عال مِيْ  ر برِْ للََِّْ ا لح  م   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn/  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan.  

Contoh:  

ق ريِ بْ  و فـ ت حْ  اللِْ ن ص ر مرِنْ   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

عًا يـ    /Lillāhi al-amrujamĭ’an   للَرِْٰ الْ  م رُْ جَِ 

Lillāhil-amrujamĭ’an  

ي ئْ  و اللهُبِكُلرِْ ع لِي مْ  ش    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara semestinya menerima sejumlah besar pendapatan dari pajak, yang 

digunakan untuk membiayai layanan publik dan pembangunan. Melalui 

penerimaan pajak, pemerintah dapat menyediakan berbagai fasilitas dan 

layanan, seperti pendidikan, layanan kesehatan, infrastruktur, dan program 

sosial lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2022, penerimaan pajak di 

Indonesia pada tahun 2022 berhasil mencapai realisasi 115,6% dari target 

Rp1.717,8 triliun (Kemenkeu, 2023). Sementara itu, tercatat jumlah Rp1.869,23 

triliun penerimaan pajak di tahun 2023, yang merupakan 102,8% dari sasaran 

yang diatur pada Perpres Nomor 75 Tahun 2023 atau 108,8% dari target APBN 

(Kemenkeu, 2024). Peningkatan penerimaan pajak tersebut menunjukkan 

kinerja perpajakan yang semakin baik dan berkembang, yang dapat 

memperkuat kemampuan pemerintah dalam mendanai berbagai program untuk 

kepentingan rakyat. Kondisi ini sejalan dengan informasi dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) yang juga mencatat adanya pertumbuhan pendapatan negara dari 

sektor pajak. 



 

2 

 

 
 

 

Gambar 1. 1 Diagram Realisasi Penerimaan Perpajakan Tahun 2020-2024 

Sumber:  BPS, 2025 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa penerimaan pajak masih memegang 

peranan dominan sebagai sumber dana utama bagi Indonesia. Karena itu, 

partisipasi waib pajak khususnya badan usaha, menjadi sangat penting untuk 

mencapai target penerimaan pajak. Selain menambah pemasukan negara, 

kepatuhan tersebut juga mencerminkan tanggung jawab sosial mereka terhadap 

pembangunan nasional. Secara hukum, seluruh badan usaha wajib membayar 

pajak sesuai peraturan di wilayah operasionalnya. Namun, masih terdapat 

perusahaan yang membayar lebih rendah dari seharusnya. Praktik ini berpotensi 

mengurangi dana pembangunan, menghambat proyek pemerintah, dan 

menurunkan potensi penerimaan negara. 

Bagi pemerintah, pendapatan dari pajak menjadi salah satu komponen 

penting dalam mendukung kebutuhan keuangan negara. Meskipun demikian, 

pajak dianggap oleh wajib pajak sebagai beban yang dapat menurunkan 

penghasilan kena pajak suatu perusahaan. Karena adanya konflik kepentingan 

ini, wajib pajak seringkali berupaya untuk mengurangi tanggung jawab atas 

0,00

500.000,00

1.000.000,00

1.500.000,00

2.000.000,00

2.500.000,00

2020 2021 2022 2023 2024

Penerimaan Perpajakan

Jumlah Penerimaan Perpajakan



 

3 

 

 
 

pembayaran pajak mereka, yang dapat mencakup tindakan legal maupun ilegal. 

Perencanaan pajak (tax planning), yang mencakup penerapan strategi tax 

avoidanc (penghindaran pajak) menjadi metode untuk menekan besarnya 

kewajiban pajak. 

Perilaku perusahaan dalam menghindari pajak telah menjadi persoalan 

serius di berbagai negara, termasuk Indonesia, karena mengurangi potensi 

penerimaan negara setiap tahunnya. Akibatnya, anggaran untuk pembangunan 

dan layanan publik ikut berkurang. Laporan pada Tax Justice Network pada 

tahun 2024 dengan judul “State of Tax Justice Network 2024” menyatakan 

bahwa negara-negara kehilangan US$492 miliar pajak setiap tahunnya akibat 

praktik ini. Total dua pertiganya (US$347,6 miliar) hilang karena perusahaan 

multinasional mengalihkan laba ke luar negeri untuk membayar pajak lebih 

rendah. Sementara sepertiga sisanya (US$144,8 miliar) hilang karena individu 

kaya yang menyembunyikan kekayaan di luar negeri (Network et al., 2024).  

Sebagai pihak yang memiliki kewajiban perpajakan, perusahaan akan 

berupaya memenuhi kewajiban pembayaran pajaknya yang semakin sedikit 

guna mengoptimalkan laba pemegang saham, meminimalisir risiko peninjauan 

pajak, serta mengurangi biaya politik (Putri & Yuliafitri, 2024). Tax avoidance 

(penghindaran pajak) merupakan langkah guna menekan kewajiban pajak 

secara sah melalui pemanfaatan celah atau kelemahan dalam ketentuan hukum 

perpajakan yang ditetapkan. Kondisi ini dimungkinkan sebab sistem penarikan 

pajak yang dijalankan oleh pemerintah di Indonesia yang berbasis self 

assessment system. Sistem ini, yang didasarkan pada Pasal 12 Undang-Undang 
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Ketentuan Umum Perpajakan, memberikan wajib pajak baik perorangan 

maupun badan usaha untuk menentukan, menyetor, dan mencatat sendiri 

kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Rusnan et 

al., 2020). Pemerintah menganggap penghindaran pajak melalui mekanisme ini 

tidak diinginkan karena dapat menurunkan potensi penerimaan pajak negara, 

meskipun tidak melanggar hukum. 

Perusahaan pertambangan adalah sektor usaha yang bergerak dalam 

kegiatan eksplorasi, pengambilan, pengolahan, pemanfaatan, hingga penjualan 

sumber daya alam seperti batubara, mineral, minyak dan gas bumi, serta panas 

bumi. Proses ini meliputi pekerjaan dari permukaan hingga kedalaman lapisan 

bumi dan perairan, baik secara manual maupun dengan bantuan peralatan 

mesin, dengan tujuan memperoleh hasil bernilai ekonomi tinggi. Dalam 

penelitian ini, sektor pertambangan tidak hanya dimaknai sebagai perusahaan 

yang secara langsung melakukan kegiatan penggalian sumber daya alam, tetapi 

juga mencakup perusahaan-perusahaan penunjang yang aktivitas usahanya 

berkaitan erat dengan kegiatan pertambangan, seperti perusahaan jasa 

pertambangan, penyewaan alat berat, migas, serta distributor dan penyedia 

barang maupun jasa yang mendukung operasional pertambangan. Industri 

pertambangan dan energi di Indonesia berpotensi menjadi sumber pendapatan 

tambahan pemerintah yang dapat diandalkan. Namun, pengeloalan sektor ini 

masih menghadapi kendala terkait kejelasan dan transparansi, akibatnya 

peluang pemasukan negara yang bersumber dari pajak, belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal (Syafrizal & Sugiyanto, 2022). Hal ini 
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diungkapkan oleh PricewaterhouseCoopers (2021) yang menyatakan bahwa 

kisaran 70% dari 40 perusahaan pertambangan besar yang ada di Indonesia 

belum menerapkan pelaporan pajak yang transparan.  

Contoh kasus penghindaran pajak di industri pertambangan Indonesia 

terjadi pada PT. Adaro Energy Tbk (ADRO). Pada tahun 2019, PT. Adaro 

terjerat dalam perkara penggelapan pajak di industri pertambangan nasional. 

Investigasi internasional yang dirilis oleh Global Witness mengklaim bahwa 

perusahaan tersebut menggunakan teknik penetapan harga transfer untuk 

mengalihkan laba dan pendapatannya ke Coaltrade Service International, entitas 

anak yang beroperasi di Singapura. Kondisi ini muncul karena Singapura 

memiliki tarif pajak 17% lebih rendah daripada Indonesia. Sebagaimana 

transaksi dengan pembeli biasa, PT Adaro berencana melakukan penjualan batu 

bara ke entitas anak di Singapura dengan tarif yang lebih rendah. Setelah itu, 

batu bara itu diekspor ke negara lain dengan tarif yang jauh lebih mahal, yang 

mengakibatkan laba dan biaya pemasaran yang dilaporkan di Indonesia menjadi 

lebih rendah. Akibatnya, jumlah penghasilan kena pajak pun otomatis 

berkurang. Menurut investigasi tersebut, PT Adaro telah menghemat pajak 

hingga US$125 juta (sekitar Rp1,75 triliun) melalui anak perusahaannya antara 

tahun 2009 dan 2017, yang nominalnya lebih rendah dibandingkan kewajiban 

pembayaran di Indonesia (GlobalWitness, 2019).  

Selanjutnya, PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) juga terlibat 

perselisihan pajak bersama Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Sengketa ini 

melibatkan dua transaksi besar yang bernilai total Rp 6,88 triliun, mencakup 
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periode tahun pajak 2012–2013 dan 2014–2017. Pada sengketa pertama, 

Mahkamah Agung memutuskan bahwa PGAS tetap harus membayar kewajiban 

pajak, meskipun sebelumnya perusahaan sempat memenangkan gugatan di 

tingkat peradilan awal. Sementara itu, pada sengketa kedua, perusahaan berhasil 

mengajukan keberatan atas 48 SKPKB yang diterbitkan DJP terkait penafsiran 

PPN atas penyerahan gas bumi, sehingga seluruh tagihan senilai Rp 3,82 triliun 

dibatalkan. Kasus ini mencerminkan kompleksitas penafsiran regulasi 

perpajakan dan potensi penghindaran pajak oleh perusahaan besar melalui jalur 

hukum, yang pada akhirnya dapat berdampak pada penerimaan negara (CNBC, 

2021).  

Praktik penghindaran kewajiban perpajakan dan pelanggaran hukum di 

sektor pertambangan ditunjukkan oleh kasus ekspor ilegal bijih nikel ke 

Tiongkok yang dilakukan selama tahun 2021–2022, dengan volume mencapai 

5 juta ton. Padahal, sejak awal 2020 pemerintah Indonesia melarang ekspor bijih 

nikel sebagai upaya mendukung proses hilirisasi dan meningkatkan nilai 

tambah di Indonesia. Telah dilaporkan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

di bawah Kementerian Keuangan menemukan 85 Bill of Lading (BL) yang 

terkait dengan ekspor ilegal ini, yang telah diverifikasi oleh Bea Cukai China. 

Tindakan ini menunjukkan adanya kolaborasi antara pelaku usaha dan pihak-

pihak tertentu yang berpotensi terlibat dalam praktik korupsi. Praktik ekspor 

ilegal ini tidak hanya merugikan negara dalam hal penerimaan negara bukan 

pajak (PNBP), tetapi juga berpotensi menyebabkan kebocoran pajak akibat 

tidak dilaporkannya transaksi ekspor secara sah. Fenomena ini memperkuat 
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urgensi perlunya pengawasan terhadap praktik penghindaran kewajiban fiskal 

di sektor pertambangan, termasuk melalui mekanisme transfer pricing dan 

strategi penghindaran pajak lainnya (CNBC, 2023).  

Fenomena tax avoidance seperti yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa 

masih banyak perusahaan yang memanfaatkan ketidaksempurnaan regulasi 

pemerintah dalam rangka mengurangi beban pajak mereka. Berbagai faktor 

tertentu dapat berperan dalam mendorong aktivitas penghindaran pajak, seperti 

transfer pricing, leverage dan capital intensity. Perusahaan yang beroperasi di 

berbagai negara memiliki kesempatan untuk menerapkan penggunaan transfer 

pricing dalam menghindari pajak. Transfer pricing ini merupakan penetapan 

harga untuk transaksi lintas negara, baik transaksi keuangan antar perusahaan 

yang memiliki hubungan tertentu, transaksi aset tak berwujud, barang, maupun 

jasa dengan tujuan mengalihkan laba ke wilayah yang tarif pajaknya lebih 

rendah agar keuntungan bisa dimaksimalkan (Wulandari et al., 2023).  

Penjelasan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Cuaca et al. (2023), yang 

temuannya memperlihatkan bahwa penerapan transfer pricing berkontribusi 

secara signifikan pada aktivitas penghindaran pajak di perusahaan 

multinasional Indonesia. Temuan tersebut mengungkapkan bahwa perusahaan 

sering memanfaatkan mekanisme transfer pricing yang pendapatannya 

dialihkan ke wilayah yang memiliki pajak lebih kecil, yang menurunkan total 

kewajiban pajak. Temuan ini sejalan dengan studi Palupi & Candraningrat 

(2024), yang menyatakan bahwa praktik transfer pricing dapat melemahkan 

efektivitas sistem perpajakan di Indonesia, terutama jika tidak didukung oleh 
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regulasi yang ketat dan pengawasan yang memadai. Selain itu, penelitian 

Lelang Aya et al. (2022) menunjukkan bahwa penetapan harga transfer turut 

berperan dalam meningkatkan praktik penghindaran pajak di sektor manufaktur 

Indonesia, dan menekankan pentingnya transparansi serta kepatuhan terhadap 

prinsip kewajaran dalam penetapan harga transfer untuk menghindari 

penghindaran pajak yang berlebihan. Lebih lanjut, Muhajirin et al. (2021) 

menemukan bahwa pengaruh penetapan harga transfer terhadap penghindaran 

pajak cukup besar, terutama pada perusahaan dengan struktur kepemilikan 

asing yang kompleks. Namun, hasil yang berbeda muncul dari penelitian 

Pangaribuan et al. (2021), Hartono et al. (2022), dan Sutanto & Lasar (2023) 

menghasilkan temuan yang sama, bahwa penetapan harga transfer tidak terbukti 

memiliki dampak berarti terhadap upaya penghindaran pajak. 

Faktor leverage dan dampaknya terhadap tax avoidance juga menjadi fokus 

di berbagai kajian. Leverage, yang menggambarkan seberapa besar proporsi 

utang sistem permodalan yang diterapkan perusahaan, diyakini memengaruhi 

strategi perusahaan dalam mengurangi beban pajak. Beban bunga utang sering 

dimanfaatkan sebagai potongan penghasilan kena pajak bagi entitas dengan 

penggunaan utang yang signifikan. Caroline & Fajriana (2025) menemukan 

adanya pengaruh yang kuat dari leverage terhadap perilaku penghindaran pajak 

pada perusahaan industri di Indonesia. Temuan tersebut mendukung temuan 

yang diperoleh dalam studi oleh Sophian & Putra (2022), yang menemukan 

bahwa perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI terdapat leverage 

yang memengaruhi penghindaran pajak secara signifikan. Selain itu, studi oleh 
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Kalbuana et al. (2020) mengidentifikasi adanya hubungan kuat leverage dengan 

tax avoidance, menandakan bahwa proporsi kepemilikan perusahaan atas utang 

lebih tinggi biasanya menunjukkan kecenderungan lebih agresif dalam 

melakukan strategi penghindaran pajak. Namun, sejumlah penelitian 

mengindikasikan bahwa leverage tidak selalu berkorelasi secara signifikan 

dengan penghindaran pajak. Studi Nurhidayah et al. (2021) menegaskan bahwa 

variabel lain, termasuk kepemilikan institusional dan kualitas audit, dapat 

memengaruhi bagaimana leverage memengaruhi penghindaran pajak. Temuan 

ini memperlihatkan hubungan leverage dan tax avoidance menunjukkan 

kompleksitas yang dipengaruhi oleh konteks tertentu. Selain itu, penelitian 

Manuel et al. (2022), Firmansyah & Bahri (2023), dan Septian et al. (2024), 

menyimpulkan bahwa tidak terbukti adanya hubungan antara leverage pada tax 

avoidance.  

Metode tax avoidance dipengaruhi juga oleh capital intensity, yang 

merefleksikan proporsi aset tetap dengan jumlah keseluruhan aset. Melalui 

penyusutan aset tetap, perusahaan dengan intensitas modal tinggi dapat 

memperoleh keuntungan pajak, yang dapat menurunkan beban pajak mereka 

secara keseluruhan. Penelitian oleh Kaban et al. (2024) mengungkapkan bahwa 

pada sektor pertambangan Indonesia, capital intensity menunjukkan hubungan 

positif dengan tax avoidance. Studi tersebut menekankan bahwa tingginya 

kepemilikan aset tetap mendorong perusahaan memanfaatkan mekanisme 

penyusutan guna menurunkan kewajiban pajak yang harus dibayarkan. Temuan 

serupa oleh Caroline & Fajriana (2025), juga menyatakan bahwa capital 
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intensity memberikan dampak yang kuat pada tax avoidance di sektor industri. 

Selain itu, penelitian Sari et al. (2023) menyatakan bahwa capital intensity 

berkontribusi pada tax avoidance, terutama di entitas dengan struktur aset yang 

padat modal. Namun, penelitian oleh Nurhidayah et al. (2021) menemukan 

bahwa variasi pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak 

ditentutkan oleh sejumlah faktor seperti kepemilikan institusional dan kualitas 

audit. Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara capital intensity 

dan tax avoidance menunjukkan kompleksitas yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor kontekstual. Sementara itu, penelitian oleh Dewi & Oktaviani (2021), 

Masrurroch et al. (2021), dan Amri & Subadriyah (2023) menyimpulkan tidak 

terbukti adanya keterkaitan capital intensity dengan penghindaran pajak.  

Minimnya penelitian yang menggunakan Good corporate governance 

sebagai pemoderasi dalam hubungan antara tax avoidance dan variabel lainnya 

membuat penelitian ini menjadi pembaruan dari studi terdahulu. Good 

corporate governance yang efektif menjadi sarana pengawasan dari dalam 

organisasi perusahaan yang mencegah tindakan merugikan, termasuk 

penghindaran pajak. Komite audit, bagian penting dari GCG, bertanggung 

jawab memantau prosedur pelaporan keuangan dan memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan. Kehadiran komite audit yang kuat 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan, yang dapat membantu 

mengurangi penghindaran pajak. Studi oleh Harianti & Hapsari (2024) 

mengungkapkan bahwa penerapan GCG dapat berperaan sebagai pemoderasi 

dalam hubungan antara tax avoidance dan risiko pajak, di mana implementasi 
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GCG yang baik mampu menurunkan risiko yang muncul akibat praktik tax 

avoidance. Sugeng et al. (2024) juga menemukan bahwa pada perusahaan 

sektor energi memperlihatkan keberadaan komite audit terbukti berpengaruh 

kuat pada tax avoidance, menegaskan pentingnya peran pengawasan dalam 

mengendalikan praktik tersebut.  

Meski demikian, kajian lanjutan tetap diperlukan guna memahami peran 

good corporate governance sebagai moderator dalam hubungan antara transfer 

pricing, leverage, dan capital intensity serta tax avoidance. Entitas 

pertambangan yang terdaftar di ISSI memiliki karakteristik berbasis syariah 

seperti keadilan, keterbukaan, dan tanggung jawab sosial, yang dapat 

memengaruhi efektivitas tata kelola dalam mengendalikan praktik tax 

avoidance. Penelitian Ompusunggu et al. (2025) menyoroti perusahaan di 

sektor ini cenderung memiliki tingkat penghindaran pajak yang signifikan, dan 

efektivitas komite audit menjadi krusial dalam mengatasi masalah tersebut. 

Dengan demikian, penting melakukan kajian mendalam untuk menentukan 

bagaimana corporate governance berfungsi sebagai pemoderasi dalam 

hubungan antara transfer pricing, leverage, dan capital intensity terhadap tax 

avoidance, terutama dalam konteks perusahaan pertambangan yang tercatat di 

ISSI. Sehingga penelitian berjudul “Pengaruh Transfer pricing, Leverage, dan 

Capital intensity Terhadap Tax avoidance Dengan Good corporate governance 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2021-2024” dianggap penting untuk 

dilakukan, harapannya temuan ini dapat memberikan kontribusi bagi pihak 
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terkait dalam merancang aturan yang relevan untuk menutup celah 

penghindaran pajak sekaligus meningkatkan kepatuhan pajak di sektor 

pertambangan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian latar belakang sebelumnya, serta 

untuk menjaga fokus pembahasan agar tidak meluas ke topik lain, maka 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024? 

3. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024? 

4. Apakah good corporate governance mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024? 

5. Apakah good corporate governance mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024? 

6. Apakah good corporate governance mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pembahasan ini bertujuan guna menjawab isu pokok yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Dengan kata lain, pembahasan ini berfokus pada upaya memahami 

dan menguji hal-hal berikut.  

1. Menguji pengaruh transfer pricing dengan tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024 

2. Menguji pengaruh leverage dengan tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024 

3. Menguji pengaruh capital intensity dengan tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024 

4. Menguji pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance yang 

dimoderasi oleh good corporate governance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024 

5. Menguji pengaruh leverage terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh 

good corporate governance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di ISSI tahun 2021-2024 

6. Menguji pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance yang 

dimoderasi oleh good corporate governance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2021-2024 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan terlaksananya penelitian ini, sejumlah pihak diharapkan dapat 

menerima manfaat. Manfaatnya terbagi menjadi dua jenis, yakni manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil ini diharapkan mampu membantu pembaca 

secara keseluruhan maupun penulis secara pribadi.  

a. Peneliti dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk memperdalam 

pemahaman mereka tentang studi akuntansi ilmiah, khususnya yang 

mengkaji variabel-variabel yang memengaruhi tax avoidance di 

perusahaan pertambangan.  

b. Memberikan sudut pandang baru mengenai peran Good corporate 

governance sebagai moderator yang berpotensi memperkuat atau 

justru melemahkan hubungan antara faktor keuangan (transfer pricing, 

leverage, capital intensity) dengan perilaku penghindaran pajak.  

c. Memberikan kontribusi sebagai sumber referensi tambahan di bidang 

Akuntansi Syariah, khususnya dalam ranah akuntansi keuangan yang 

mengkaji keterkaitan antara transfer pricing, leverage, intensitas 

modal, dan penerapan good corporate governance di suatu entitas 

memiliki keterkaitan dengan praktik penghindaran pajak. 

2. Manfaat praktis 
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Secara praktis, hasil ini mampu menjadi acuan berbagai pihak di 

masyarakat, termasuk pemerintah, perusahaan, pemangku kepentingan, 

dan kalangan akademisi.  

a. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan oleh 

pemerintah, khususnya Direktorat Jenderal Pajak, dalam 

mengembangkan undang-undang perpajakan yang lebih terarah untuk 

menghentikan penghindaran pajak di industri pertambangan, yang 

memiliki potensi penerimaan pajak yang tinggi tetapi juga memiliki 

tingkat kompleksitas yang tinggi.  

b. Manajemen perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini dalam 

menilai seberapa baik konsep good corporate governance diterapkan 

untuk meningkatkan transparansi dan kepatuhan pajak.  

c. Penelitian ini menawarkan informasi berharga bagi para pemangku 

kepentingan dan investor yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

tata kelola perusahaan dan isu-isu kepatuhan pajak, yang dapat 

dipertimbangkan ketika membuat keputusan investasi.  

d. Penelitian ini berpotensi menjadi sumber referensi atau bahan 

pengajaran pada topik perpajakan, akuntansi keuangan, dan 

manajemen keuangan, serta sebagai sumber referensi bagi akademisi 

untuk diskusi lebih lanjut tentang penggelapan pajak dan tata kelola 

perusahaan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, alur pembahasan dirancang secara sistematis 

dimaksudkan untuk memberikan panduan yang tepat dalam penyusunan tulisan. 

Struktur penelitian terdiri atas lima bab, yang penjelasannya disajikan pada 

bagian berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjadi landasan pokok laporan penelitian, yang memuat 

pendahuluan berisi latar belakang penelitian, kemudian diuraikan fokus dan 

tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan, serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TOERI 

Bab ini memaparkan tinjauan umum terkait grand theory yaitu Agency 

Theory, serta applied theory yang mencakup Tax avoidance, Transfer pricing, 

Leverage, dan Capital intensity. Bab ini juga mencakup tinjauan pustaka guna 

meninjau literatur sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian penulis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat uraian tentang metodologi penelitian yang dijadikan 

acuan. Dalam bagian ini, dipaparkan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

atau setting penelitian, populasi dan sampel yang dipakai, variabel yang diteliti, 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta prosedur analisis data yang 

diterapkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat bagian pemaparan data dan temuan penelitian. Peneliti 

pada bab ini menguraikan data yang disajikan dalam bentuk subjek penelitian, 
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hasil dari pengujian yang dilakukan, dan jawaban dari hipotesis yang 

ditetapkan, serta menganalisisnya. 

BAB V PENUTUP 

Bagian terakhir yang berisi penutup dari penelitian yang telah dilakukan, 

yang mencakup kesimpulan dan saran. Jawaban rumusan masalah disampaikan 

ulang pada kesimpulan, sedangkan saran berisi gagasan peneliti untuk 

pembahasan yang perlu dilakukan lebih lanjut pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari temuan penelitian terkait pengaruh transfer pricing, leverage, dan 

capital intensity terhadap tax avoidance, dengan komite audit berperan sebagai 

pemoderasi dalam struktur Good corporate governance pada perusahaan 

pertambangan di ISSI antara 2021 dan 2024, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan ini 

menyiratkan bahwa transaksi kepada pihak berelasi lebih didorong oleh 

kebutuhan strategi operasional dan logistik perusahaaan dari pada motif 

penghindaran pajak. 

2. Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan ini menyiratkan 

bahwa beban bunga dari utang yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh 

manajemen sebagai peluang guna menekan kewajiban pajak. 

3. Capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan ini 

menyiratkan bahwa beban penyusutan dari tingginya capital intensity 

menjadi perisai pajak alami untuk meminimalkan beban pajak. 

4. Good corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh transfer 

pricing terhadap tax avoidance. Temuan ini menyiratkan bahwa peran 

jumlah komite audit belum cukup kuat dalam mendeteksi ada atau tidaknya 

transaksi istimewa yang berpotensi merugikan negara. 

5. Good corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh leverage 

terhadap tax avoidance. Temuan ini menyiratkan bahwa ukuran jumlah 
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komite audit tidak mampu mengimbangi kompleksitas risiko keagenan yang 

muncul akibat tingginya penggunaan utang. 

6. Good corporate governance memoderasi pengaruh capital intensity 

terhadap tax avoidance. Temuan ini menyiratkan bahwa peran komite audit 

dalam mengawasi kebijakan akuntansi aset tetap dapat memastikan bahwa 

perisai pajak alami melalui penyusutan aset dilakukan dengan wajar. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan ditemui dalam pelaksanaan penelitian ini dan perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1. Data dalam kajian ini memakai data sekunder. Artinya penelitian tidak 

melakukan pemeriksaan lebih lanjut baik melalui wawancara mendalam 

untuk mendapatkan pandangan perilaku perusahaan yang sebenarnya 

terjadi. 

2. Variabel penelitian yang digunakan beserta teknik pengukurannya masih 

terbatas, sehingga masih belum mampu menjelaskan secara keseluruhan 

unsur-unsur yang membentuk kecenderungan perusahaan melakukan tax 

avoidance. 

3. Rentang waktu penelitian yang digunakan antara tahun 2021 sampai 2024, 

sehingga belum mampu menjelaskan kondisi perusahaan dalam jangka 

waktu yang panjang. 

4. Penggunaan perusahaan pertambangan yang terdaftar di ISSI sebagai studi 

kasus pada penelitian ini menjadikan keterbatasan hasil penelitian ini untuk 

digeneralisasikan ke seluruh perusahaan di luar ISSI maupun sektor lainnya. 
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berikut diuraikan beberapa implikasi berdasarkan hasil penelitian. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada penguatan dan 

pengembangan teori agensi dalam konteks penghindaran pajak yang 

menunjukkan bahwa leverage mendorong tax avoidance mencerminkan 

insentif manajemen untuk menekan beban pajak melalui utang. Sebaliknya, 

transfer pricing tidak berpengaruh signifikan menandakan bahwa tidak 

semua peluang transaksi istimewa dimanfaatkan untuk tujuan penghindaran 

pajak, adanya keketatan regulasi meningkatkan biaya keagenan sehingga 

manajemen lebih patuh. Capital intensity berpengaruh negatif signifikan, 

mengindikasikan peran perisai pajak alami menjadikan insentif agen untuk 

melakukan penekanan pajak yang berisiko menjadi berkurang. Selain itu, 

komite audit tidak memoderasi pengaruh transfer pricing dan leverage, 

namun mampu memoderasi pengaruh capital intensity, yang menunjukkan 

bahwa keberadaan komite audit sebagai mekanisme pengendalian formal 

belum tentu mampu menekan konflik keagenan apabila tidak didukung 

kualitas dan kompetensi yang memadai. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, manajemen perlu berhati-hati dalam 

menyeimbangkan manfaat penghematan pajak dari beban bunga dengan 

risiko kebangkrutan. Perusahaan juga perlu meningkatkan kualitas komite 

audit, tidak hanya dari sisi jumlah, tetapi kompetensi dan peran 
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pengawasannya. Bagi regulator, pengawasan terhadap perusahaan dengan 

leverage tinggi tetap diperlukan, sementara itu efektivitas regulasi transfer 

pricing yang ketat terbukti mampu menekan praktik penghindaran pajak, 

sehingga kebijakan tersebut perlu terus diperkuat. Dari perspektif syariah, 

temuan ini menegaskan pentingnya penerapan nilai amanah, keadilan, dan 

transparansi dalam praktik perpajakan perusahaan. 
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